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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Validitas Isi/Materi 
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Lampiran 4. Lembar Hasil Evaluasi LORI Materi 

 

 

 

 

 



186 

 

 
 

 



187 

 

 
 

   

 

 

 

 

 



188 

 

 
 

Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Evaluasi LORI Materi 

Ahli Materi 1 : Ni Made Yuning Sari Parwati, S.Pd.,M.Pd. 

       Ahli Materi 2 : Putu Kartika Dewi, S.Pd.,M.Sc. 

Kriteria Penilaian Skor Ahli 1 Skor Ahli 2 

Kualitasi Isi Materi (Content Quality) 

Ketelitian materi 5 5 

Ketepatan materi 5 5 

Keseimbangan dalam penyajian materi 5 5 

Ketepatan dalam menempatkan detail 

tingkatan materi 

5 5 

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran (Learning Goal Alignment) 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 5 5 

Kesesuaian dengan pelaksanaan 

pembelajaran 

5 5 

Kesesuaian dengan penilaian pelaksanaan 

pembelajaran 

5 5 

Sesuai dengan karakteristik peserta didik 5 5 

Umpan Balik dan Adaptasi (feedback and Adaptation) 

Konten adaptasi atau umpan balik dapat 

dijalankan oleh peserta didik atau model peserta 

didik yang berbeda 

 

5 

 

4 

Motivasi (Motivation) 

Kemampuan memotivasi dan menarik minat 

peserta didik 

5 4 

Jumlah Skor 50 48 

Rata - Rata Skor 5 4.8 

Rata - Rata Skor Keseluruhan 4,9 

Kriteria Sangat Valid 
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Berdasarkan data diatas, diperoleh rata – rata skor evaluasi materi dalam 

penggembangan e-modul matematika model flipped classroom dengan pendekatan 

bekerja mundur adalah 4,9 dengan kriteria sangat valid. 
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Lampiran 6. Lembar Hasil Evaluasi LORI Media 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Evaluasi LORI Media 

Ahli Media 1 : I Ketut Andika Pradnyana, S.Pd., M.Pd. 

Ahli Media 2 : I Nengah Eka Mertayasa, S.Pd., M.Pd. 

Kriteria Penilaian Ahli Media 1 Ahli Media 2 

Desain Presentasi (Presentation Design) 

Desain visual dan audio mampu membantu 

dalam meningkatkan pembelajaran 

 

5 

 

5 

Desain visual dan audio mampu membantu 

dalam mengefisienkan pembelajaran 

 

5 

 

5 

Interaksi Pengguna (Interaction Usability) 

Kemudahan navigasi (kemudahan ke 

halaman selanjutnya dan ke halaman 

sebelumnya) 

 

5 

 

5 

Tampilan yang dapat ditebak 4 5 

Kualitas dari tampilan fitur bantuan 5 5 

Aksesibilitas (Accessbility) 

Kemudahan dalam mengakses e-modul 

interaktif 

 

5 

 

4 

Desain kontrol dan format tampilan untuk 

mengakomondasi berbagai macam peserta 

didik 

 

5 

 

5 

Penggunaan Kembali (Reusability) 

Kemampuan untuk digunakan dalam 

berbagai variasi pembelajaran dan dengan 

peserta didik yang berbeda. 

 

5 

 

5 

Memenuhi Standar (Standards Compliance) 

Memenuhi standar e-modul interaktif 5 5 

Jumlah Skor 44 44 

Rata - Rata Skor 4,888888889 4,888888889 
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Berdasarkan data diatas, diperoleh rata – rata skor evaluasi materi dalam 

penggembangan e-modul matematika model flipped classroom dengan pendekatan 

bekerja mundur adalah 4,8 dengan kriteria sangat valid. 
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HASIL ANGKET KEPRAKTISAN GURU TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL MATEMATIKA 

 

HASIL ANGKET KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL MATEMATIKA 

Lampiran 8. Rekapitulasi Angket Kepraktisan (User Experience Questionnaire) Guru dan 

Peserta Didik 
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Lampiran 9. Analisis Hasil Angket Kepraktisan 

ANALISIS HASIL ANGKET KEPRAKTISAN GURU DAN PESERTA 

DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN E-MODUL MATEMATIKA 

Aspek Rata – Rata Kategori 

Daya Tarik (Attractiveness) 1,94 Unggul (Excellent) 

Kejelasan (Perspicuity) 1,86 Baik (Good) 

Efisiensi (Efficiency) 1,95 Unggul (Excellent) 

Ketepatan (Dependability) 1,85 Unggul (Excellent) 

Stimulasi (Stimulation) 1,98 Unggul (Excellent) 

Kebaruan (Novelty) 1,79 Unggul (Excellent) 
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Lampiran 10. Lembar Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
 Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Peluang Kejadian Majemuk 

Bentuk Soal / Tes : Uraian (Essay) 

Kelas/Semester 

Alokasi Waktu 

: XII/Genap 

: 2 × 25 menit 

 

Petunjuk: 

  

• Tulislah nama, nomor absen, dan kelas dengan jelas pada 

lembar jawaban! 

• Bacalah soal dengan cermat dan teliti, apabila ada yang kurang 

jelas   tanyakan kepada guru! 

1. Dari percobaan melambungkan sebuah dadu, tentukan ruang sampel dan banyak 

anggota ruang sampel dari kejadian-kejadian berikut! 

a. Percobaan seluruhnya 

b. Kejadian A, yaitu munculnya sisi dadu bermata ganjil. 

c. Kejadian B, yaitu munculnya sisi dadu yang habis dibagi 3. 

2. Diketahui, dalam permainan monopoli yang dimainkan Gopal, dua buah dadu bermuka 

enam dilemparkan bersama-sama. Buatlah tabel percobaan lalu tentukan berapa 

peluang munculnya mata dadu pertama bermuka genap! 

3. Pada percobaan pelemparan sebuah mata uang sebanyak dua kali, dimana : 

Kejadian A={muncul sisi gambar minimal satu kali} 

Kejadian B={lemparan pertama muncul sisi gambar} 

Tentukan nilai peluang munculnya angka atau gambar pada pelemparan tersebut! 

4. Sebuah kotak berisi 12 kelereng berwarna merah, 16 kelereng berwarna hijau, dan 20 

kelereng berwarna kuning. Jika dari dalam kotak diambil sebuah kelereng secara acak, 

berapakah peluang terambilnya kelereng berwarna hijau atau kelereng berwarna 

kuning? 

5. Dalam sebuah tas sekolah terdapat 6 buku matematika dan 8 buku kimia. Dua buku 

diambil secara acak dari dalam tas satu per satu. Jika buku pertama yang diambil 

dimasukkan kembali ke dalam tas sebelum buku kedua diambil, berapakah peluang 

kejadian : 

a) buku pertama matematika dan buku kedua kimia.  

b) buku pertama kimia dan buku kedua kimia. 
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Lampiran 11. Rubrik Penskoran Tes Pemahaman Konsep  

No PEMBAHASAN SKOR 

1 Dari percobaan melambungkan sebuah dadu, ruang sampel dan 

banyak anggota ruang sampel dari kejadian-kejadian berikut: 

a. Ruang sampel percobaan tersebut 

S = {1,2,3,4,5,6} 

n(S) = 6 

b. Kejadian A, yaitu munculnya sisi dadu bermata ganjil 

Kejadian A=Dadu bermata ganjil = {1,3,5} 

n(A)=3 

c. Kejadian B, yaitu munculnya sisi dadu yang habis dibagi 3 

Kejadian B=Dadu yang habis dibagi 3 = {3,6} 

n(B)=2 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui, dalam permainan monopoli yang dimainkan Gopal, dua 

buah dadu bernomor enam dilemparkan bersama-sama. Tabel 

percobaannya yaitu : 

 

 Peluang munculnya mata dadu pertama bernomor genap: 

n(A)= 18 

n(S)= 36 

P(A)= 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

        = 
18

36
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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       = 
1

2
 

 

3 Pada percobaan pelemparan sebuah mata uang yang dilempar dua 

kali, A dan B adalah kejadian-kejadian di mana : 

A={sekurang-kurangnya muncul sisi gambar satu kali} 

B={lemparan pertama muncul sisi gambar} 

Nilai peluang munculnya angka atau gambar pada pelemparan 

tersebut: 

 

S = {AA, AG, GA, GG} 

n(S)=4 

A= { AG, GA, GG} 

n(A)=3 

P(A)= 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =

3

4
 

B={GA, GG} 

n(B)=2 

P(B)= 
𝑛(𝐵)

𝑛(𝑆)
 = 

2

4
 

(A∩B)=  {GA, GG}→n(A∩B) =  2 

P(A∩B) = 
2

4
 

Nilai peluang majemuk dua kejadian tidak saling lepas dari percobaan 

sebuah mata uang yang dilempar dua kali yaitu: 

P(A∪B)=P(A)+P(B)−P(A∩B) 

20 
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= 
3

4
+

2

4
−

2

4
 

= 
3

4
 

4 Sebuah kotak berisi 12 kelereng berwarna merah, 16 kelereng 

berwarna hijau, dan 20 kelereng berwarna kuning. Jika dari dalam 

kotak diambil sebuah kelereng secara acak, peluang terambilnya 

kelereng berwarna hijau atau kelereng berwarna kuning yaitu : 

Pada percobaan ini, n(S)= 48 

Misalkan  

A= kejadian terambilnya kelereng berwarna merah 

B= kejadian terambilnya kelereng berwarna hijau 

C= kejadian terambilnya  kelereng berwarna kuning 

Pada percobaan tersebut, kejadian A, B, dan C merupakan kejadian 

yang saling lepas, sehingga n(A∩B)=0 

P(A)= 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 =

12

48
; P(B)= 

𝑛(𝐵)

𝑛(𝑆)
 =

16

48
; P(C)= 

𝑛(𝐶)

𝑛(𝑆)
 =

20

48
 

P(B∪C)= P(B)+P(C) 

= 
16

48
+

20

48
 

=
36

48
 

=
3

4
 

 

 

 

20 

5 Dalam sebuah tas sekolah terdapat 6 buku matematika dan 8 buku 

kimia. Dua buku diambil secara acak dari dalam tas satu per satu.  

n(S)=14 

Misalkan A = kejadian terambil buku matematika, maka : 

P(A) =  
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
) =  

6

14
 =  

3

7
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Misalkan B = kejadian terambil buku kimia, maka : 

P(B) =  
𝑛(𝐵)

𝑛(𝑆)
) =  

8

14
 =  

4

7
 

Jika buku pertama yang diambil dimasukkan kembali ke dalam tas 

sebelum buku kedua diambil, peluang yang terambil: 

a. Jika buku pertama matematika dan buku kedua kimia. 

P(A ∩ B) = P(A) × P(B) 

=
3

7
×

4

7
 

=
12

49
 

b. Jika buku pertama kimia dan buku kedua kimia. 

P(B ∩ B) = P(B) × P(B) 

=
4

7
×

4

7
 

=
16

49
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Lampiran 12. Lembar Instrumen Angket Efikasi Diri 

ANGKET EFIKASI DIRI 

A. Identitas Siswa 

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 

B. Petunjuk 

1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan efikasi diri dalam belajar. 

2. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri kamu 

sendiri. 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti serta menjawab tanpa dipengaruhi           

jawaban orang lain. 

4. Penilaian dilaksanakan dengan memilih salah satu jawaban yang dianggap 

paling sesuai dengan tanda (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

5. Keterangan Penilaian: 

𝑆𝑇𝑆  = Sangat Tidak Setuju 

𝑇𝑆    = Tidak Setuju 

𝑅  = Ragu - Ragu 

𝑆 = Setuju 

𝑆𝑆 = Sangat Setuju 

6. Tidak ada jawaban salah serta jawaban tidak akan mempengaruhi nilai 

matematika. 

 

C. Tabel Pernyataan 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya percaya sesuatu yang saya kerjakan pasti 

akan berhasil dengan baik 

     

2 Saya yakin dengan usaha yang saya lakukan 

maka akan berpengaruh terhadap pekerjaan 

saya kelak 
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3 Saya bangga pada diri saya apabila dapat 

menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan 

tugas sekolah. 

     

4 Saya memiliki keyakinan diri atas kemampuan 

saya dalam mengerjakan tugas yang sulit 

     

5 Saya akan selalu berusaha mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan walaupun sulit 

     

6 Saya yakin bisa menyelesaikan tugas-tugas 

yang sulit dengan usaha yang sungguh- 

sungguh 

     

7 Saya pesimis bisa mengerjakan ulangan  tanpa 

mencontek 

     

8 Saya mampu untuk melakukan aktivitas yang 

menantang diri saya. 

     

9 Menurut saya, usaha yang saya lakukan selama 

ini tidak akan berhasil untuk dapat memperoleh 

pekerjaan. 

     

10 Kegagalan dalam mengerjakan psikotes 

membuat saya patah semangat 

     

111 Saya yakin bisa melakukan ujian dengan baik      

12 Saya mudah bingung dan menyerah ketika 

akan menentukan pekerjaan yang saya 

inginkan 

     

13 Bagi saya keberhasilan dalam menyelesaikan 

sekolah saya saat ini dapat membantu saya 

membantu saya memperoleh pekerjaan. 

     

14 Saya dapat tetap tenang dalam menghadapi 

sesuatu yang sulit karena saya yakin bisa 

menghadapinya 

     

15 Saya tidak yakin dengan usaha yang saya 

lakukan akan berhasil dikemudian hari 

     

16 Saya merasa tidak percaya diri pada saat 

mengerjakan tugas 
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27 Hasil kerja yang telah saya kerjakan membuat 

saya lebih bersemangat untuk melakukan tugas 

berikutnya dengan baik 

     

28 Saya bolos sekolah saat ulangan matematika 

karena saya merasa saya bodoh dalam 

pelajaran matematika 

     

29 Apapun yang saya kerjakan, tampaknya saya 

ditakdirkan untuk gagal untuk mendapatkan 

pekerjaan yang saya inginkan 

     

17 Saya yakin dapat bertindak dengan baik dalam 

situasi yang tidak terduga 

     

18 Saya yakin jika saya serius dalam belajar maka 

saya mendapat pekerjaan yang layak 

     

19 Pujian yang diberikan kepada saya 

membuat saya belajar lebih giat 

     

20 Saya yakin bisa mendapatkan pekerjaan yang 

saya inginkan dengan kemampuan yang saya 

miliki. 

     

21 Saya pesimis bisa melakukan ujian dengan baik 

jika tidak dibantu oleh teman saya 

     

22 Saya yakin akan kemampuan saya dalam 

melakukan tugas yang sulit yang diberikan 

     

23 Walaupun saya sudah berusaha saya merasa 

hari esok tidak akan lebih baik dari hari ini 

     

24 Saya tidak bisa menyelesaikan tugas saya 

sendiri tanpa bantuan orang lain 

     

25 Saya percaya bahwa saya bisa mengatasi 

kegagalan saya hadapi dalam pekerjaan 

     

26 Kegagalan yang saya alami membuat saya 

putus asa 
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30 Saya merasa pesimis saat diberikan pekerjaan 

yang baru pertama kali saya kerjakan 

     

 

 

 

Siswa 

 

 

 

 

.......................................................... 
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Lampiran 13. Rekapitulasi N-Gain Score Dari Tes Pemahaman Konsep & 

Efikasi Diri 

 

 

 

  



210 

 

 
 

Lampiran 14. Hasil SPSS Validitas Instrumen Tes dan Angket 

 

1. Hasil SPSS Uji Konsistennsi Internal Butir Tes 

 

2. Hasil SPSS Uji Daya Beda Instrumen Tes 

 

3. Hasil SPSS Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 
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4. Hasil SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 
5. Hasil SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
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Lampiran 15. Hasil SPSS Uji MANOVA 

1. Hasil Uji Normalitas Multivariat 

 

2. Hasil Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians 

 

3. Hasil Uji Multikolinieritas Antar Variabel Terikat 
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4. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 
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